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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi pelayanan puskesmas berbasis web guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan rawat jalan di UPT Puskesmas Ulu Moro’o. Latar belakang penelitian ini 

didasarkan pada permasalahan sistem pelayanan yang masih dilakukan secara manual, tidak terintegrasi, serta berpotensi 

menimbulkan keterlambatan dalam pengolahan data pasien, kesalahan pencatatan rekam medis, dan rendahnya kualitas 

pelayanan kesehatan secara keseluruhan. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak terhadap sistem yang mampu 

mengelola data secara cepat, akurat, dan terpusat. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan perangkat lunak Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, 

wawancara dengan pihak terkait, serta studi dokumentasi untuk memperoleh gambaran sistem yang berjalan. Sistem yang 

dikembangkan mencakup fitur utama seperti pendaftaran pasien, pemeriksaan dokter, pengelolaan farmasi, hingga proses 

pembayaran yang terintegrasi dalam satu platform. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web yang 

dibangun mampu mengintegrasikan seluruh proses pelayanan secara efektif dan sistematis. Pengujian menggunakan metode 

black box testing menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

Implementasi sistem ini memberikan dampak positif berupa peningkatan efisiensi waktu pelayanan, kemudahan dalam akses 

dan pengelolaan data, serta pengurangan risiko kesalahan pencatatan. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi solusi yang 

relevan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas serta mendukung transformasi digital di sektor 

pelayanan publik. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Puskesmas, Pelayanan Rawat Jalan, Web, Waterfall 

1. Latar Belakang 

Puskesmas adalah suatu kesatuan organisasi fungsional yang berlangsung memberikan pelayanan secara 

menyeluruh kepada masyarakat dalam suatu wilayah tertentu dalam bentuk usaha-usaha kesehatan pokok. 

Menurut Permenkes RI No 43 Tahun 2019, pusat kesehatan masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas 

adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan 

perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya(Al 

Hanif et al., 2023).  UPT Puskesmas Ulu Moro`o merupakan puskesmas yang ada di Desa Lawelu, Kecamatan 

Ulu Moro`o, Kabupaten Nias Barat, Sumatera Utara. Sistem pengolahan data yang sedang berjalan di UPT 

Puskesmas Ulu Moro`o masih dilakukan secara manual, dimana ada data yang diolah seperti data yang terkait 

dengan pendaftaran, diagnosa, dan pembayaran masih di simpan didalam buku, sehingga data tersebut kedepannya 

akan menumpuk dan akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan pencarian data pada saat 

dibutuhkan kembali seperti pada saat pencetakan rekam medik pasien (Kementrian Kesehatan Indonesi, 2023).  

Selain itu, pasien yang lupa membawa kartu pasien jika akan mengalami pemeriksaan ulang maka petugas harus 

mencari ulang data pasien tersebut, jika data tersebut tidak ditemukan maka petugas harus membuat ulang kartu 

tersebut dan melakukan pendataan ulang dari awal sehingga membutuhkan kinerja yang lebih dari petugas. 

Permasalahan utama yang terjadi yaitu pada setiap bagian, sistem kerjanya belum terintegrasi dengan baik dimulai 

dari bagian pendaftaran rawat jalan, diagnosa dan kasir, sehingga menyebabkan proses kebutuhan data antara satu 

bagian dengan bagian lain membutuhkan waktu yang lama, pada permasalahan ini terdapat proses peminjaman 

berkas dari bagian poli ke bagian informasi dimana jika pasien lama yang akan berobat lagi maka petugas poli 

yang bersangkutan harus mengisi data peminjaman terlebih dahulu di buku bagian informasi agar data rekam 
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medik pasien lama dapat di ambil kembali (Kementrian Kesehatan, 2025). Penelitian terdahulu yang dilakukan 

(Pangaribuan et al., 2019) bahwa sistem yang dibangun dapat diterapkan dalam mengelola pelayanan Rawat Jalan 

di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Puskesmas Kediri III (Sari, 2024). 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Cintami, 2023) bahwa Sistem informasi rawat jalan dapat digunakan 

untuk mengelola data-data pada Puskesmas Weekomba. Semua fungsi pada aplikasi dapat dijalankan dengan baik 

sesuai dengan hak akses masing-masing pengguna.  Dengan membuat sistem informasi pelayanan puskesmas 

berbasis web, maka pasien dapat melakukan pendaftaran rawat jalan melalui web sehingga tidak perlu antri terlalu 

lama di puskesmas, pasien cukup menyesuaikan waktu dengan nomor antrian yang ada karena sistem akan 

menampilkan nomor antrian yang sedang dilayani. Dengan menggunakan sistem ini, diharapkan proses pencatatan 

data dapat dilakukan dengan mudah dan lebih cepat dari sistem manual, dimana data akan saling terhubung dengan 

bagian lain sehingga tidak perlu peminjaman berkas antar bagian. Data yang juga mudah diakses dalam bentuk 

laporan yang dapat dicetak atau disimpan dalam bentuk PDF. Berdasarkan faktor tersebut, penulis dapat 

mengerjakan tugas akhir ini dengan judul “Rancang Bangun Sistem Informasi Pelayanan Puskesmas Berbasis Web 

(Studi Kasus: UPT Puskesmas Ulu Moro`o)”. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

perangkat lunak Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan 

(Fayrus & Slamet, 2022). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan alur pengembangan sistem yang 

sistematis dan terstruktur. Penelitian dilaksanakan di UPT Puskesmas Ulu Moro’o, Kabupaten Nias Barat, 

Sumatera Utara. Subjek penelitian meliputi petugas pendaftaran, dokter, farmasi, kasir, dan admin sebagai 

pengguna sistem. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, serta 

studi dokumentasi terhadap proses pelayanan rawat jalan yang sedang berjalan, pada tahap analisis, peneliti 

mengidentifikasi permasalahan sistem pelayanan yang belum terintegrasi, khususnya dalam pengelolaan data 

pasien, rekam medis, dan alur pelayanan antarbagian (Ascarya Academia, 2022). Tahap desain dilakukan dengan 

merancang sistem menggunakan pemodelan Unified Modeling Language (UML) yang mencakup use case 

diagram, activity diagram, dan class diagram, serta perancangan basis data dan antarmuka pengguna. Tahap 

implementasi dilakukan dengan membangun sistem informasi berbasis web menggunakan bahasa pemrograman 

PHP, database MySQL, serta tools pengembangan seperti Visual Studio Code dan XAMPP. Selanjutnya, tahap 

pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai kebutuhan dan bebas dari kesalahan, menggunakan 

metode pengujian fungsional (black box testing). Tahap terakhir adalah pemeliharaan, yang bertujuan untuk 

memperbaiki kesalahan yang ditemukan setelah implementasi serta menyesuaikan sistem dengan kebutuhan 

pengguna yang berkembang (Arianto, 2024). Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi pelayanan 

puskesmas berbasis web yang terintegrasi, yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pelayanan rawat jalan. 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil implementasi sistem berisi tentang bentuk tampilan website yang telah selesai dibangun. Adapun bentuk 

tampilan sistem yang dibangun terdiri antar muka awal (tanpa login), admin, farmasi, dokter, kasir, pasien dan 

pimpinan. 

Antarmuka Halaman Awal (Tanpa Login) 

Halaman awal berisi menu yang dapat diakses tanpa adanya login pengguna. 

Halaman Awal 

Halaman awal berisi menu yang dapat digunakan untuk menampilkan halaman lain yang terkait dengan sistem 

yang dibangun. 
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Gambar 1 Halaman Awal 

Halaman Registrasi Pasien 

Halaman awal berisi menu yang dapat digunakan untuk menampilkan halaman lain yang terkait dengan sistem 

yang dibangun. 

 
Gambar 2 Halaman Registrasi Pasien 

Halaman Registrasi Pasien Non BPJS 

Halaman registrasi pasien non BPJS merupakan halaman untuk mendaftarkan pasien yang tidak memiliki BPJS. 

 
Gambar 3 Halaman Registrasi Pasien Non BPJS 
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Halaman Registrasi Pasien BPJS 

Halaman registrasi pasien BPJS merupakan halaman untuk mendaftarkan pasien yang memiliki BPJS. 

 
Gambar 5 Halaman Registrasi Pasien BPJS 

Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan sebagai media untuk mengisi username dan password. 

Dimana username dan password tersebut merupakan data rahasia untuk dapat menggunakan sistem. 

Halaman Utama Admin 

Halaman utama admin berisi menu yang dapat digunakan untuk menampilkan halaman lain yang terkait dengan 

sistem yang dibangun. 

 
Gambar 4 Halaman Utama Admin 
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Halaman Pengguna 

Halaman pengguna berisi tentang data pengguna yang akan digunakan dalam mengakses sistem. 

 
Gambar 5 Halaman Pengguna 

Halaman Poli 

Halaman poli berisi tentang data poli yang telah dimasukkan oleh admin. Data ini digunakan dalam proses 

pendaftaran rawat jalan. 

 
Gambar 6 Halaman Poli 

Halaman Dokter 

Halaman dokter berisi tentang data dokter yang telah dimasukkan oleh admin. Data ini digunakan dalam proses 

penginputan pemeriksaan. 

 
Gambar 7 Halaman Dokter 
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Halaman Pasien 

Halaman pasien berisi tentang data-data pasien yang telah dimasukkan oleh admin/pasien melalui halaman pasien 

atau registrasi. 

 
Gambar 8 Halaman Pasien 

Halaman Rawat Jalan 

Halaman rawat jalan berisi tentang pengobatan pasien mulai dari penginputan identitas pasien, informasi umum, 

pemeriksaan, tindakan yang dilakukan, dan rujukan.  

 
Gamabar 9 Halaman Rawat Jalan 

Halaman Pemeriksaan 

Halaman pemeriksaan berisi tentang data-data pemeriksaan pasien yang telah melakukan registrasi rawat jalan dan 

mendapatkan nomor antrian. 

 
Gambar 10 Halaman Pemeriksaan (Admin) 
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Halaman Utama Dokter 

Halaman utama dokter berisi menu yang dapat digunakan untuk menampilkan halaman lain yang terkait dengan 

sistem yang dibangun. 

 
Gambar 11 Halaman Utama Dokter 

Rekam Medik 

Rekam medik berisi keseluruhan riwayat penyakit pasien yang pernah dilakukan di UPT Puskesmas Ulu Moro`o. 

 
Gambar 12 Rekam Medik 

Antarmuka Pimpinan 

Antarmuka pimpinan berisi menu yang dapat diakses setelah login sebagai pimpinan. 

Halaman Utama Pimpinan 

Halaman utama pimpinan berisi menu yang dapat digunakan untuk menampilkan halaman lain yang terkait dengan 

sistem yang dibangun. 
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Gambar 13 Halaman Utama Pimpinan 

Laporan Obat 

Laporan obat merupakan laporan yang menampilkan data obat yang telah dimasukkan oleh farmasi melalui 

halaman obat. 

 
Gambar 14 Laporan Obat 

Laporan Pasien Non BPJS 

Laporan pasien non BPJS merupakan laporan yang menampilkan data pasien yang tidak memiliki BPJS. 

 
Gambar 15 Laporan Pasien Non BPJS 
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Laporan Pasien BPJS 

Laporan pasien BPJS merupakan laporan yang menampilkan data pasien yang memiliki BPJS. 

 
Gambar 16 Laporan Pasien BPJS 

Laporan Rawat Jalan 

Laporan rawat jalan merupakan laporan yang menampilkan data rawat jalan pasien. 

 
Gambar 17 Laporan Rawat Jalan 

Pembahasan  

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI PELAYANAN PUSKESMAS BERBASIS WEB (STUDI 

KASUS: UPT PUSKESMAS ULU MORO`O)  

Pembahasan dalam penelitian ini berfokus pada hasil pengujian sistem yang telah dibangun serta analisis kelebihan 

dan kelemahan sistem. Pengembangan sistem informasi pelayanan puskesmas berbasis web ini menggunakan 

model Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Setiap 

tahapan dilakukan secara berurutan untuk memastikan sistem yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap proses pelayanan rawat jalan yang sedang berjalan di UPT Puskesmas Ulu 

Moro’o, diperoleh informasi bahwa sistem pelayanan masih dilakukan secara manual dan belum terintegrasi 
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antarbagian. Salah satu informan menyatakan bahwa “proses pencarian berkas rekam medis pasien lama sering 

memakan waktu karena harus mencari secara manual di arsip” (Petugas Pendaftaran, wawancara, April 2026). 

Selain itu, informan lain juga mengungkapkan bahwa “data pasien kadang dicatat berulang karena tidak ada 

sistem yang langsung terhubung antar bagian” (Petugas Administrasi, wawancara, April 2026). 

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun sistem berbasis web menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan database MySQL. Sistem ini dirancang untuk mengintegrasikan seluruh proses pelayanan rawat jalan, mulai 

dari pendaftaran pasien, pemeriksaan dokter, pengelolaan resep obat oleh farmasi, hingga proses pembayaran oleh 

kasir. Salah satu informan menyatakan bahwa “dengan sistem ini, data pasien bisa langsung dilihat oleh bagian 

lain tanpa harus menunggu berkas fisik” (Petugas Kasir, wawancara, April 2026), yang menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi setelah sistem diterapkan. Setelah sistem berhasil dibangun, dilakukan tahap pengujian untuk 

memastikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Pengujian 

Pengujian sistem bertujuan untuk mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan fungsinya. Metode yang 

digunakan adalah testing mandiri (black box testing) yang berfokus pada pengujian fungsi-fungsi utama sistem 

tanpa melihat struktur kode program. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Tabel 1 berikut menunjukkan hasil pengujian sistem: 

No Nama Test Hasil yang Diharapkan Hasil 

1 Login Pengguna dapat masuk ke dalam sistem Sesuai 

2 Tambah data Pengguna dapat menambahkan data Sesuai 

3 Ubah data Pengguna dapat mengubah data Sesuai 

4 Hapus data Pengguna dapat menghapus data Sesuai 

5 View data Pengguna dapat melihat data yang telah diinput Sesuai 

6 Search data Pengguna dapat mencari data Sesuai 

7 Tampil laporan Pengguna dapat melihat dan mencetak laporan Sesuai 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi aspek fungsionalitas sesuai dengan kebutuhan yang 

diidentifikasi pada tahap analisis. Hal ini juga didukung oleh pernyataan pengguna bahwa “fitur pencarian data 

sangat membantu karena tidak perlu lagi mencari arsip secara manual” (Petugas Farmasi, wawancara, April 

2026). 

Kelemahan dan Kelebihan Sistem 

Setelah melalui tahap pengujian, dilakukan evaluasi terhadap sistem yang dibangun, baik dari segi kelemahan 

maupun kelebihannya. Evaluasi ini merupakan bagian dari tahap pemeliharaan (maintenance) dalam model 

Waterfall, yang bertujuan untuk pengembangan dan penyempurnaan sistem di masa mendatang. 

Adapun kelemahan sistem yang ditemukan Adalah Sistem masih mengirimkan ulang informasi ketika terjadi 

perubahan pengumuman, sehingga memungkinkan terjadinya duplikasi informasi yang diterima oleh pengguna.  

Admin harus secara aktif memantau sistem, khususnya dalam proses pendaftaran rawat jalan, sehingga masih 

bergantung pada peran manusia (human dependent).  Sementara itu, kelebihan sistem yang dibangun antara lain 

Sistem mampu mengintegrasikan pengelolaan data pasien, rekam medis, pemeriksaan, resep obat, dan pembayaran 

secara terpusat.  Sistem mengurangi kesalahan pencatatan dan mempercepat alur pelayanan antarbagian yang 

sebelumnya tidak terintegrasi.  Pasien dapat melakukan registrasi, login, serta mengakses informasi pemeriksaan 
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dan pendaftaran rawat jalan secara mandiri melalui website.  Sistem antrian memberikan informasi secara real-

time kepada pasien, sehingga membantu dalam mengatur waktu kedatangan.  

Hasil ini juga diperkuat oleh wawancara dengan pasien yang menyatakan bahwa “dengan adanya sistem antrian 

online, saya bisa datang sesuai jadwal tanpa harus menunggu lama” (Pasien, wawancara, April 2026). Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem tidak hanya meningkatkan efisiensi internal, tetapi juga meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada pasien. Dengan demikian, berdasarkan hasil wawancara, analisis sistem berjalan, serta dukungan 

dari penelitian terdahulu, sistem yang dibangun mampu mengatasi permasalahan utama berupa ketidakterpaduan 

sistem pelayanan. Meskipun demikian, tahap pemeliharaan tetap diperlukan untuk meningkatkan kinerja sistem 

agar lebih optimal dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna di masa mendatang. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem informasi pelayanan puskesmas berbasis web yang 

mampu mengintegrasikan seluruh proses pelayanan rawat jalan di UPT Puskesmas Ulu Moro’o. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap sistem yang berjalan, ditemukan bahwa proses pelayanan sebelumnya masih bersifat manual, 

tidak terintegrasi, serta menimbulkan keterlambatan dan duplikasi data. Sistem yang dikembangkan mampu 

mengatasi permasalahan tersebut dengan menyediakan pengelolaan data pasien, rekam medis, pemeriksaan, resep 

obat, dan pembayaran secara terpusat dan terhubung antarbagian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 

fungsi utama sistem berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Implementasi sistem ini 

memberikan implikasi berupa peningkatan efisiensi pelayanan, percepatan akses data, serta pengurangan 

kesalahan pencatatan. Selain itu, sistem juga memberikan kemudahan bagi pasien dalam melakukan pendaftaran 

dan memperoleh informasi layanan secara mandiri. Secara praktis, sistem ini dapat diterapkan sebagai solusi 

digital dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. Namun, pengembangan lebih lanjut 

masih diperlukan, khususnya dalam peningkatan fitur otomatisasi notifikasi, integrasi dengan sistem kesehatan 

lainnya, serta peningkatan keamanan data. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan sistem yang 

lebih adaptif dan berbasis teknologi terkini guna mendukung pelayanan kesehatan yang lebih optimal. 
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